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ABSTRAK 

 

Mandiri Sukses UMKM which is one of the home industries in Tlekung Village, 

Junrejo District, Batu City which produces various processed chocolate 

souvenir snacks. such as apple chocolate, apple dodol chocolate, to middle-of-

the-road. The processing of Apple Chocolate products aims to increase the 

economic value of apples, so that they can provide added value. This study aims 

to analyze the chocolate apple development strategy and find out the added 

value obtained by apple chocolate products at Mandiri Sukses UMKM and the 

relevance between development strategy and added value. The population in 

this study cannot be known with certainty, so the accidental sampling method 

was used and the number of samples obtained was 68 respondents who bought 

apple chocolate products at the Brawijaya souvenir center, with data 

collection conducted by interviewing respondents with questionnaires that had 

been prepared beforehand and record the relevant source. While the research 

approach is carried out descriptively and quantitatively. The data analysis 

method uses SWOT analysis for the first objective, the Hayami method for the 

second objective. The results of the business development strategy analysis 

using SWOT analysis conclude that the priority business development strategy 

that needs to be carried out by agro-industry is implementing the S-O strategy, 

namely by implementing a strategy to increase the amount of production and 

increase the number of suppliers in order to get the maximum profit. The results 

of the added value analysis using the Hayami method show that the resulting 

added value is Rp. 16,333/kg or with a ratio of 19.6% so that it shows added 

value in the moderate category which can provide benefits for the chocolate 

apple agro-industry. 

 

Kata Kunci: Development strategy; Added value 

 

ABSTRAK 

 

UMKM Mandiri Sukses yang merupakan salah satu industri rumah tangga di 

Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu yang memproduksi berbagai 

olahan camilan oleh-oleh dari cokelat. seperti cokelat apel, cokelat dodol apel, 

hingga teng-teng malangan. Pengolahan produk Cokelat Apel bertujuan untuk 

meningkatkan nilai ekonomis apel, sehingga dapat memberikan nilai tambah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan cokelat apel 

dan mengetahui nilai tambah yang di peroleh produk ckelat apel di UMKM 

Mandiri Sukses serta relevansi antara strategi pengembangan dan nilai tambah. 

Populasi daam penelitian ini tidak dapat diketahui secara pasti, maka 

menggunakan metode accidental sampling dan jumlah sampel yang di dapat 

sebanyak 68 responden yang membeli produk cokelat apel di pusat oleh-oleh 

Brawijaya, dengan pengumpulan data yang dilakukan mewawancarai 

responden dengan kuisioner yang telah disiapkan sebelumnya, Sedangkan 

pendekatan penelitian dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif. Metode 

analisis data menggunakan analisis SWOT untuk tujuan pertama, penggunaan 

metode Hayami untuk tujuan yang kedua. Hasil penelitian analisis strategi 

pengembangan usaha menggunakan analisis SWOT memberikan kesimpulan 

bahwa strategi pengembangan usaha prioritas yang perlu dilakukan 

agroindustri adalah menerapkan strategi S-O, yakni dengan cara menerapkan 



  

strategi peningkatan jumlah produksi dan menambah jumlah pemasok agar 

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Hasil analisis nilai tambah 

menggunakan metode Hayami menunjukkan nilai tambah yang dihasilkan 

sebesar Rp. 16.333/kg atau dengan rasio 19.6% sehingga menunjukkan nilai 

tambah dengan kategori sedang yang dapat memberikan keuntungan bagi 

agroindustri cokelat apel. 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Nilai tambah. 

 



BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Dalam memenuhi kebutuhan hidup agar menjadi sejahtera, maka 

masyarakat yang memiliki potensi dan dapat pengembangkan kemampuan yang 

ada pada dirinya serta mampu untuk mengidentifikasi lingkungan, menemukan 

peluang usaha dan membuka peluang usaha untuk masyarakat. Dengan adanya 

peluang tersebut diharapkan bisa membantu meningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat sekitar agar menjdi lebih baik lagi. Selain itu dengan adanya peluang 

usaha di daerah sekitar diharapkan dapat menjadi ciri khs daerah tersebut. Usaha 

yang dilakukan dalam mencukupi kebutuhan hidup tersebut salah satunya 

dengan melalukan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). 

Kegiatan UMKM adalah salah satu bidang usaha yang dapat berkembang 

dan konsisten didalam perekonomian nasional. UMKM menjadi suatu wadah 

yang baik untuk penciptaan lapangan kerja yang produktif, UMKM adalah suatu 

usaha yang bersifat Padat karya tidak memerlukan persyaratan tertentu seperti 

tingkat pendidikan, keahlian (keterampilan pekerja), dan juga penggunaan model 

usaha yang relatif sedikit serta teknologi yang digunakan cenderung sederhana. 

UMKM masih memegang peranan penting dalam suatu proses perbaikan 

perekonomian indonesia, baik di tinjau dari segi jumlah usaha, segi penciptaan 

lapangan kerja, maupun dari segi pertumbuhan ekonomi nasional yang di ukur 

dengan produk domestik bruto. UMKM memiliki peranan strategis dalam suatu 

pembangunan ekonomi Nasional, UMKM berperan didalam pertumbuhn 

ekonomi dan juga penerapam tenaga kerja. Selain itu UMKM juga beperan 

didalam pendistribusian hasil hasil pembangunan, keberadaan UMKM tidak 

hanya di anggap sebagai suatu penampungan sementara bagi pekerja yang masuk 

di dalam sektor normal, tetapi termasuk sbagai motor pertumbuhan aktivitas 

ekonomi. Hal tersebut dikarenakan jumlah penerapan tenaga kerja masih sangat 

besar. Mengingat pengalaman yang telah di hadapi oleh negara kita mengenai 

masalah krisis ekonomi akan lebih baik jika pengembngan sektor swasta lebih di 

fokuskan pada kegiatan UMKM. 



Pengembangan UMKM sering menglami masalah pada kualitas sumber 

daya manusia (SDM) yang rendah, modal terbatas, keterbatasan bahan bakudari 

segi kualitas maupun kuantitas, keterbatasan dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan  dan teknologi serta tidak memiliki perencanaan prospek usaha, dan 

sering terjadi perkembangannya hanya sebatas untuk meningkatkan pendaptan 

rumah tangga. Dan ketika menghadapi banyaknya kendala dalam pengembangan 

UMKM maka pemerintah memilikiperan yang efektif dan optimal sebagai 

fasilitator, Regulator dan Ktalisator dalam Meningkatkan kinerja UMKM. Usaha 

Mandiri Sukses merupakan salah satu UMKM yang berlokasi di Jl Daib No 56, 

RT 07 RW 07, Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu yang memproduksi 

berbagai olahan camilan (snack) oleh-oleh dan buah apel seperti cokelat apel, 

cokelat dodol apel, brownies apel, apel krispi, hingga teng-teng malangan. Saat 

ini produk olahan cokelat dinilai cukup diminati oleh masyarakat, bukan hanya 

dari kalangan remaja saja tetapi juga oleh semua kalangan usia, karena selain 

memiliki rasa yang enak cokelat juga memiliki nilai gizi yang baik Sehingga 

usaha ini terbilang sangat prospektif untuk dijalankan. 

 Melihat kondisi pasar dan banyaknya produk saingan lain yang beredar 

dipasaran dari usaha Cokelat ini, maka perlu dilakukannya strategi yang berkaitan 

dengan aspek pemasaran agar masyarakat luas dapat lebih mengenal produk Batu 

Chocolate sehingga perusahaan juga dapat meningkatkan volume penjualan 

Banyaknya perusahaan yang bergerak dibidang oleh-oleh makanan 

menyebabkan omset yang dihasilkan perusahaan mengalami penurunan 

Persaingan antar perusahaan sejenis yang semakin ketat menuntut perusahaan 

untuk mencegah timbulnya ancaman dari para pesaing serta mampu 

memanfaatkan peluang dan kekuatan dari perusahaan. 

Perancangan strategi pemasaran yang benar akan berpengaruh pada 

volume penjualan. Maka, perlu dilakukan pengamatan usaha terkait kekuatan dan 

kelemahannya dalam persaingan hal ini dapat membantu dalam mengenali usaha 

yang dijalankan serta dapat setiap peluang dan menghindan atau meminimalkan 

ancaman dari pesaing Di dalam kinerja pengembangan UMKM di pengaruhi 



oleh pemasaran, tenologi, akses modal, akses informasi, jaringan sosian, 

Legalitas rencana usaha, kesiapan berwira usaha dan juga dukungan 

pemerintah.faktor faktor di dalam kinerja UMKM meliputi : pemasaran, akses 

modal, kemampuan berwira usaha (SDM) pengetahuan keuangan rencana bisnis, 

jaringan sosial, dukungan pemerintah, pembinaan teknologi dan akses informasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana Strategi pengembangan produk Cokelat Apel di UMKM 

Mandiri Sukses. 

2. Berapa nilai tambah yang di peroleh produk cokelat apel di UMKM 

Mandiri Sukses. 

3. Bagaimana relevansi antara pengembangan produk dan nilai tambah. 

1.3 Tujuan 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diambil tujuan sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui Strategi Pengembangan cokelat apel di UMKM 

Mandiri Sukses. 

2. Untuk menegetahui nilai tambah yang di peroleh produk cokelat apel di 

UMKM Mandiri Sukses. 

3. Untuk mengetahui relefansi antara pengembangan produk dan nilai 

tambah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan judul yang di ambil, maka ditentukan Batasan penelitian sebagai 

berikut: 

 

 

 

 



1. Manfaat Teoritis 

 

a. Bagi Mahasiswa 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan bagi mahasiswa dalam bidang pertanian terutama 

Agribisnis. 

b. Bagi Fakultas Pertanian 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat di pertimbangkan oleh para 

dosen untuk dijadikan sebagai referensi pada fakultas Pertanian 

Universitas Islam Malang. 

 

c. Bagi Peneliti Lain 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai rujukan 

bagi peneliti lain pada masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

d. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini berharapkan dapat membentu meningkatkan dalam 

me,njalankan usaha dan masyarakat mungkin bisa berbisnis sambil 

melestarikan alam. 

e. Bagi pemerintah 

Hasil  penelitian ini  diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan 

evaluasi dalam melakukan tindakan, meningkatkan devisa negara dan 

meningatkan jumlah agroindustri.



  

 



  

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Dari pembahasan strategi pengembangan bisnis dengan menggunakan analisis SWOT 

dengan melalui matriks EFAS, IFAS, IE dan QSPM dapat disimpulkan bahwa strategi 

pengembangan bisnis berada pada kuadran 1 dengan strategi progresif, sehingga 

strategi prioritas harus dilakukan oleh agroindustri cokelat apel adalah 

mengimplementasikan strategi S-O, yakni dengan cara menerapkan strategi 

peningkatan jumlah produksi dan menambah jumkah pemasok agar bisa mendapatkan 

keuntungan yang sebesar – besarnya. 

2. Nilai tambah yang dihasilkan dengan adanya pengolahan cokelat dan apel menjadi 

produk cokelat apel menghasilkan nilai tambah sebesar Rp 16.333/kg dengan rasio 

19.6%, sehingga menunjukkan nilai tambah dengan kategori sedang yang dapat 

memberikan keuntungan bagi agroindustri cokelat apel UMKM Mandiri Sukses. 

3. Relevansi antara strateg pengembangan dan nilai tambah memiliki keterkaitan, 

sehingga produk cokelat apel perlu meningkatan kualitas produk yang lebih baik guna 

meningkatkan strategi pengembangan. 

5.2. Saran 

1. Untuk strategi pengembangan cara yang harus dilakukan yaitu meningkatkan jumlah 

produksi yang harus di imbangi dengan   penjualan yang tinggi, hal ini membuat 

pemasran yang dilakukan perlu menjangkau lebih banyak pelanggan dengan cara 

membuka cabang baru di tengah kota atau di tempat wisata untuk meningkatkan 

penjualan secara offline, agar produk cokelt apel lebih mudah di kenal oleh semua 

kalangan masyarakat sehingga produk cokelat apel dapat meningkatkan keunggulan 

kompetetif.  

2. Untuk meningkatkan nilai tambah yaitu dengan meningkatkan kualitas produk dari aspek 

bentuk, rasa dan kemasan agar bisa meningkatkan harga jual sehingga agroindustri 

menjadi lebih berkembang serta mencari pemasok baru dengan harga bahan baku yang 

lebih murah sehinnga cokelat apel menjadi produk dengan nilai tambah yang tinggi.  

       3. Kunci utama untuk meningkatkan value produk guna meningkatkan perkembangan 

agroindustri adalah menemukan apa yang diinginkan pelanggan dan memberikannya 

lebih cepat dari pesaing. antaranya dengan meningkatkan kemasan yang lebih menarik, 

membuat desain yang lebih nyaman di gunakan, memberikan garansi lebih lama hasil 

produksi guna meningkatkan harga jual. 
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